
MESIN-MESIN CNC (MESIN-MESIN NON KONVENSIONAL)

Selama manusia bekerja dengan logam-logam, maka ia akan terus mencari cara-cara dan

proses-proses untuk memperbaiki pekerjaan itu.

4 (empat) fase perkembangan pengerjaan logam :

1. Penggunaan kekuatan otot.

2. Pemanfaatan sumber kekuatan.

3. Peningkatan kemampuan dengan cara-cara kendali.

4. Peningkatan kemampuan dengan penambahan “kecerdasan”.

Cara pengendalian mesin Dengan memberikan semua informasi kepada mesin untuk

dapat menghasilkan produk atau hasil tertentu.

 Untuk mesin konvensional :

Informasi diberikan dengan memutar roda tangan (hand wheel) atau mengubah saklar.

Operator mengambil informasi itu dari gambar, tabel, dll, serta memeriksa gerak perubahan

mesin itu dengan pertolongan pembagian skala.

 Pada mesin CNC (Computerized Numerical Control) :

Informasi diberikan melalui kendali terpadu dan perintah tsb di terjemahkan secara jelas bagi

mesin itu.

Sistem kendali kode nomor NC (Numerical Control) :

 Kendali NC pertama kali digunakan thn 1952 di Amerika Serikat.

 Kendali NC dilakukan dengan bantuan angka-angka dan huruf-huruf dalam bentuk

koordinat-koordinat melalui pertolongan kode-kode yang telah di standarisasi untuk

menghasilkan gerakan-gerakan mesin dan perkakasnya yang dikehendaki.

 Suatu peralatan elektronika menerjemahkan sifat-sifat yang diberikan dalam perintah-

perintah, serta memeriksa pula apakah mesin benar-benar mengerjakannya dengan baik.



Sistem kendali kode nomor yg berbasis komputer (CNC : Computerized Numerical Control).

 Sistem kendali dengan penomoran generasi pertama dilakukan menggunakan tabung-tabung

electron, sehingga penggunaannya terbatas hanya sampai beberapa proses saja di sebabkan

tingginya biaya.

 Dengan penemuan teknologi semikonduktor, biaya bisa di tekan lebih rendah sehingga

teknologi numerical control bisa makin berkembang.

 Sistem kendali tahap berikutnya dengan menggunakan rangkaian terpadu (Integrated Circuit

: IC). Sistem kendali ini di rancang dengan cara hard wire logic (kendali dengan jalur/ kawat

tetap), karena semua fungsi dalam jalur/ kawat. Program benda kerja dapat terbaca pada

sebuah pita berlubang.

 Tahun tujuh puluhan di hasilkan kendali CNC yang pertama. Cara kendali dilakukan dengan

komputer. Program benda kerja yang berisi informasi kendali ini dapat di ubah dan di

simpan. Karena kemudahannya bagi pemakai, system kendali berbasis komputer ini tahun

demi tahun meningkat pesat.

Permasalahan yang muncul pada penggunaan mesin konvensional :

1. Untuk pembuatan suatu produk harus dilakukan penyetelan-penyetelan yang memakan

banyak waktu, sering hanya 20 – 30 % jam kerja mesin yang digunakan untuk berproduksi.

Sisa waktu lainnya digunakan untuk mengatur posisi, mengubah saklar, menukar peralatan,

memasang benda kerja, membersihkan geram, dsb.

2. Merealisasi bentuk profil/ kontur gabungan hanya mungkin dengan bantuan mal-mal khusus.

3. Kualitas produk yang dihasilkan sangat tergantung kemampuan dan ketrampilan operator

sehingga kualitas produk harus terus menerus di periksa.

4. Biaya operasional yang relatif makin tinggi (mesin konvensional membutuhkan operator

dengan upah yang makin tinggi & jam kerja produktif pertahun yang rendah).



Keuntungan penggunaan CNC dibandingkan mesin konvensional :

1. Waktu untuk setting mesin dapat seminimal mungkin yaitu hanya 1 (satu) kali pada waktu

membuat programnya.

2. Untuk pengerjaan bentuk profil/ kontur tertentu yang kompleks sekalipun tidak memerlukan

mal-mal khusus. Pada mesin bubut dengan peralatan gerak dan gesernya dapat melakukan

pengerjaan-pengerjaan frais atau sebaliknya.

3. Konsistensi kualitas produk lebih terjamin (tidak dipengaruhi kemampuan/ ketrampilan

operator), sehingga pemeriksaan kualitas produk tidak perlu terus menerus (cukup

sampling).



Bentangan lengkung Q2 lebih kecil. Sehingga tampak bahwa konsistensi kualitas lebih

terjamin dan ini menjadi skala prioritas dibandingkan kualitas yang tinggi. Dengan demikian

banyaknya ukuran pemeriksaan dapat di reduksi sehingga biaya bisa di tekan.

4. Biaya operasional relatif rendah sedangkan biaya investasi (pembelian) yang tinggi dapat di

imbangi dengan tingkat produktifitas yang tinggi. Dahulu teknologi maju sangat mahal,

sekarang semakin murah sehingga harga mesin CNC pun semakin murah.



Aspek-aspek yang perlu di perhatikan dalam pemilihan penggunaan mesin CNC ;

1. Metoda produksinya :

 Kecepatan produksinya yang tinggi.

 Konsistensi kualitas yang tinggi.

 Berbagai pengerjaan dapat dilakukan dengan satu kali pemuatan benda kerja sehingga

mengurangi waktu proses.

2. Jenis produk :

 Bentuk produk yang memiliki semakin banyak dan rumit suku bagian (alur, lubang,

ketirusan, toleransi, dll), maka semakin menguntungkan menggunakan CNC. Dengan

mesin konvensional memerlukan penggunaan mal/ copy secara berturut-turut dan

berulang-ulang serta membutuhkan banyak macam perkakas sehingga tingkat ketelitian

dan produktifitas rendah.

3. Jumlah seri (produk) :

 Untuk jumlah yang sangat besar misalnya 100.000 buah atau lebih, maka penggunaan

mesin semi atau full automatic lebih sesuai. Untuk pembuatan benda kerja tunggal

tersebut CNC tidak begitu cocok.



Perangkat mesin CNC

Perubahan bentuk dasar mesin konvensional menjadi mesin CNC (contoh mesin frais

CNC).

Perubahan tersebut terutama pada penggerak utama & pemasangan posisi piranti (misal

tool post pada mesin bubut). Piranti itu biasanya di pasang dalam pemegang piranti yang dapat

berputar (turret). Penggerak eretan (tool post) tidak di gerakkan oleh roda-roda gigi lagi seperti

dulu, tetapi tiap eretan mempunyai motor penggerak sendiri.









Beberapa contoh aplikasi penggunaan mesin CNC (MAZAK)

 Pembuatan sepasang mold (cavity & core) dari satu material pejal :







 Pembuatan Hub (Coupling)





 Untuk pembuatan bermacam variasi bushing, washer, ring, pin, cover, dll



 Vertical Center, untuk pembuatan lubang, enlarging hole, profil, groove, dll.





 Aplikasi 3 D CADCAM


